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ABSTRAK 

 

Dua arah yang berbeda sukar untuk ditemukan antara ideologi Sunni dan Syi’ah 

dalam menilai eksistensi sahabat. Sunni mengatakan bahwa Sahabat Nabi adalah 

orang-orang yang adil. Namu, berbeda dari itu, Syiah meyakini bahwa sahabat Nabi 

adalah orang yang murtad pasca wafatnya Nabi. Dua ideologi ini yang menjadi 

suatu kegelisahan dan penting untuk dikaji. Yaitu melihat status sahabat Nabi dalam 

perspektif Sunni dan Syi’ah dengan tujuan mengetahui alasan dari representasi dua 

ideologi ini. Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi kualitatif 

dengan jenis kajian kepustakaa. Adapun pengumpulan datanya dengan 

menggunakan teknik dokumintasi dengan pendekatan komparasi. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa Sunni dengan ideologi yang berlandaskan dalil 

al-Qur’an dan Sunnah meyakini bahwa sahabat Nabi adalah orang yang adil. 

Sedangkan Syi’ah dengan dalilnya meyakini bahwa mayoritas sahabat Nabi adalah 

orang yang murtad pasca wafatnya Nabi hanya sedikit dari mereka yang masih 

mempertahankan keimanannya. Ideologi ini tumbuh atas dasar al-Qur’an dan hadis 

dalam perspektifnya. 

 

Kata Kunci: Sahabat, Nabi, Sunni, Syi ‘ah   

 

A. Pendahuluan 

Tulisan ini mencoba untuk membicarakan konsep sahabat perspektif sunni 

dan Syiah. Salah satu hal yang menarik untuk dikaji karena, Sahabat merupakan 

salah satu sumber periwayat hadis pertama yang keberadaannya sangat berpengaruh 

terhadap hadis Nabi. Mayoritas ulama khususnya madzhab sunni telah sepakat 

bahwa semua sahabat Nabi adil.1 Adil dalam konteks ini adalah keredibilitas diri.2 

Namun faktanya, pernyataan tersebut masih belum final untuk disepakati karena, 

 
1 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2019), 123. 
2 Muhammad Lutfianto Taqwalloh, “Tipologi Kritikus Periwayat Hadis,” Musnad: Jurnal Ilmu 

Hadis 2, no. 1 (2024), 242. 

mailto:mimron290@gmail.com


Musnad: Jurnal Ilmu Hadis Vol. 2, No. 2 Desember 2024 

E-ISSN: 3025-3241P-ISSN: 3025-7042 

 

364 |Sahabat Nabi Perspektif Sunni dan Syi ‘ah 
 

 
 
 

masih ada dari minuritas kalangan ummat Islam yang masih mempertanyakan 

eksistensinya sahabat.3 

Sejarah mencatat bahwa sahabat adalah salah satu dari generasi awal Islam 

yang termasuk dalam komunitas manusia mulia. Mereka adalah orang yang hidup 

dengan Nabi, yaitu orang yang sering berinteraksi langsung dengannya. Jadi 

sahabat Nabi adalah orang yang paling paham dan mengerti dengan kehidupan Nabi 

sehingga sangat benar apabila mereka dinobatkan sebagai generasi emas. Generasi 

qur’ani bahkan tercatat dalam sejarah tujuh sahabat terbanyak menghafal hadis.4 

Kenyataannya, sebagian dari Syiah berpendapat bahwa semua manusia 

setelah Nabi wafat inkar dan murtad terhadap Nabi kecuali beberapa orang yang 

terselamatkan. Bahkan Aisyah, istri Nabi, Abū Bakar, ‘Umar, Uthmān dan sahabat 

yang lain orang yang paling dicintai oleh Nabi ia termasuk dalam golongan orang-

orang yang  murtad dan berdosa besar. Terbukti dengan  banyaknnya tuduhan-

tuduhan Syiah terhadapnya mulai dari tuduhan wanita yang bodoh, pembunuh dan 

bukan termasuk dari golongan orang yang disucikan.5 

Apabila keadilan sahabat masih diragukan bahkan inkar dengan 

keadilannya maka, akan berimplikasi pada beribu-ribu hadis lebih yang terbuang 

sia-sia dan tidak bisa diterima. Hal ini, yang menjadi suatu permasalahan yang perlu 

diperhatikan dan perlu adanya penelitian untuk melihat penlilaian Syiah dan Sunni 

terhadap keperibadian para sahabat Nabi. Dengan tujuan untuk mengetahui ideologi 

Syiah dan Sunni dalam membangun ideologinya. Penting sekali untu diteliti karena 

eksistensi sahabat sangat berpengaruh terhadap ajaran Islam.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini berbasis kualitatif, suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang yang 

berprilaku dan yang diamati,6 dengan kata lain, penelitian yang memiliki 

 
3 Muhammad Imran, “Sahabat Nabi Saw Dalam Perspektif Sunni Dan Syi’ah (Pengaruhnya Pada 

Kesahihan Hadis),” Jurnal Aqlam Journal Of Islam and Plurality 1 (2016): 15–34. 
4 Khon, Ulumul Hadis. 288. 
5 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Khawarij Dan Syiah, ed. (Jakarta: Aqwam 2016), 439. 
6 Lexy J. M Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 4. 
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karakteristik data yang dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana 

adanya (natural setting) dengan tidak mengubah dalam bentuk simbol-simbol atau 

kerangka.7 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research (penelitian 

kepustakaan) metode ini diproyeksikan untuk mengumpulkan data-data yang 

terdapat di perpustakaan, baik dalam bentuk buku-buku, jurnal, artikel, dokumen 

sejarah atau kisah-kisah dan lain sebagainya8 yang sesuai dengan tema penelitian 

ini dengan teknik penggalian data dokumentasi. Data-data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis mengunakan metode deskriptis analitis yaitu menjelaskan jenis 

sumber-sumber yang telah disadur kemudian membuat kesimpulan berkaitan 

dengan sahabat Nabi perspetif sunni syi ‘ah dengan pendekatan komparatif.9 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Sahabat Nabi 

Secara terminologi sahabat Nabi adalah orang-orang yang bertemu Nabi 

dalam keadaan beragama Islam dan mati dalam keadaan iman dan Islam.10 

Meskipun dipisah murtad ditengah-tengah. Dari definisi ini bisa dipahami bahwa 

semua orang yang bertemu dengan Nabi dalam keadaan Islam, baik perjumpaannya 

sebentar atau lama, meriwayatkan hadis atau tidak, berjihad, berperang bersama 

Nabi atau tidak. Melihat Nabi, sekalipun tidak pernah duduk bersama Nabi. Bahkan 

tidak pernah melihat Nabi seperti sahabat Ummi Maktum masuk dalm kategori 

sahabat Nabi.  

Ulama telah sepakat bahwa semua sahabat adalah adil11 baik mereka yang 

terlibat dalam fitnah peperangan antara sahabat ‘Alī dan Mu’āwiyah atau tidak. 

 
7 Fatichatus Sadiyah, Muhammad Najib, and Abdul Fattah, “IMPELEMENTASI NILAI-NILAI 

BUDAYA PESANTREN DALAM MEWUJUDKAN MODERASI BERAGAMA,” in Annual 

Symposium on Pesantren Studies (Ansops), vol. 01 (Kediri, 2023), 12–20. 
8 Fatichatus Sa ’diyah, Muhammad Lutfianto, Takwalloh Annisa, “Aspek Infermatif Performatif 

Hadis Shuhrah Dalam Film Nyentri: Film Pendek Dari Hadis Rasulullah SAW,” Musnad: Jurnal 

Ilmu Hadis 1, no. 2 (2023), 178. 
9 Syafiuddin Dkk, “Resepsi Hadis Dalam Animasi " Melawan Begal Di Channel Youtube 

Culapculip,” Musnad: Jurnal Ilmu Hadis 2, no. 1 (2024), 258. 
10 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā’īl ibn Ibrāhīm ibn Mughīrah al-Bukhārī al-Ju’fī, Al-Jāmī’ Al-

Ṣaḥīḥ Al-Musnad Min Ḥadīthi Rasūlillāhi Ṣallallāhu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyāmihi 

Vol. 3 (al-Qāhirah: al-Maṭba’ah al-Salafiyah, 1400), 6. 
11 Ahmad Bahrudin, Moh Imron, “Metode Parsial Dan Simultan Dalam Analisis Hdis Tentang Nabi 

Musa Menampar Malaikat Maut,” Musnad: Jurnal Ilmu Hadis 2, no. 1 (2024), 293. 
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Maksud adil disisini adalah orang-orang yang menjahui dari kebohongan dan 

penyimpangan secara sengaja dalam meriwayatkan hadis. Dengan demikian semua 

periwayatannya diterima. Adapun mereka yang terlibat dalam fitnah, dipahami 

bahwa mereka dalam keadaan berijtihad yang berpahala. Sekalipun kurang tepat. 

Hal ini didasarkan pada perasangka yang baik terhadap sahabat Nabi. Karena 

mereka semua adalah orang yang dekat dengan Nabi dan orang yang sangat faham 

dengan keperibadian Nabi.12  

Jumlah para sahabat tidak terhitung banyaknya sangat kesulitan untuk 

menghitung jumlah mereka. Mengingat berpencar-pencarnya domisili meraka 

dalam berbagai tempat pada masa perluasan Islam. Akan tetapi sebagian ulama ada 

yang berijtihad menentukan jumlah mereka dengan angka yang tidak sedikit. 

Sebagian mengatkan bahwa sahabat Nabi lebih dari 100. 000 orang sahabat. Ada 

juaga yang mengatakan bahwa sahabat Nabi 114.000. yang paling akhir meninggal 

dunia antara lain adalah Abū Attufail, Amir bin Wathilah al-Laith di Makkah pada 

tahun 100 H dan sebelum itu ada Anas bin Malik yang wafat pada tahu 90.13 

Adapun sahabat yang masuk Islam yang pertama dari kalangan laki-laki 

adalah Abū Bakar, dari kalangan perempuan adalah Khadijah, dari kalangan anak-

anak adalah sahabat Ali, dari kalangan budak adalah Bilāl bin Rabbāh. Adapun 

diantara meraka yang paling banyak meriwayatkan hadis adalah Abu Hurairah 

sebanyak 5.374, Abdullāh bin ‘Umar 2.630. Anas bin Malik 2.286, Aisyah 2. 210, 

‘Abdullāh bin ‘Abbās 1.660, Jābir bin ‘Abdullāh 1.540.14 

2. Sahabat Nabi Perspektif Sunni 

Sahabat Nabi adalah orang-orang yang hidup bersama dengan Nabi. Mereka 

adalah generasi unggulan. Ada tiga generasi awal yang dinubatkan oleh Nabi 

sebagai generasi terbaik yaitu generasi sahabat, orang setelahnya, dan orang yang 

setelahnya. Madzhab Sunni telah sepakat bahwa sahabat Nabi adalah orang-orang 

yang adil, orang yang menjahui kefasikan dan kesengajaan berbdusta dalam 

 
12 Khon, Ulumul Hadis, 123. 
13 Maḥmūd Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ Al-Ḥadīth (Maktabah al-Ma’ārif li al-Naṣri Wa li al-Tauzī’, 

2010), 200. 
14 Ṭaḥḥān, 199. 
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memngajarkan ajaran agama. Karena mereka hidup berdampingan dengan Nabi 

secara langsung mereka dididik oleh Nabi. Oleh karenanya sahabat dikenal dengan 

sebutan generasi Qur’an yaitu orang-orang yang tindakan kesahariannya 

representasi dari nilai-nilai al-Qur’an. 

Keutamaan sahabat Nabi telah banyak diabadikan di dalam al-Qur’an dan 

hadis Nabi sebagaimana berikut: 

دًا ي َ  نَ هحمْ تَ راَهحمْ رحكَّعًا سحجَّ اءح عَلَى الْكحفَّارِ رححََاَءح بَ ي ْ تَ غحونَ فَضْلًً مِنَ اللََِّّ مُحَمَّدٌ رَسحولح اللََِّّ وَالَّذِينَ مَعَهح أَشِدَّ ب ْ
  15وَرضِْوَانًً سِيمَاهحمْ فِ وحجحوهِهِمْ مِنْ أثَرَِ السُّجحود 

Artinya: Muhammad adalah  utusan Allah dan orang-orang yang bersam 

dengan dia, bersikap tegas terhadap orang-orang kafir ;tetapi berkasih sayang 

terhadap sesama mereka, kalian melihat mereka banyak rukuk dan sujud. 

Mencari karunia Allah dan ridhanya pada wajah mereka tampak tanda-tanda 

bekas sujud. 

وَرضِْوَ  اللََِّّ  مِنَ  فَضْلًً  تَ غحونَ  يَ ب ْ وَأمَْوَالِِمِْ  دِيََرهِِمْ  مِنْ  أحخْرجِحوا  الَّذِينَ  الْمحهَاجِريِنَ  اللَََّّ للِْفحقَراَءِ  وَيَ نْصحرحونَ  انًً 
 16وَرَسحولهَح أحولئَِكَ هحمح الصَّادِقحونَ 

Artinya: (harta rampasan itu) juga untuk fakir yang hijrah. Yang terusir dari 

kampung halamannya dan meninggalkan harta bendanya demmi mencari 

karunia dan keridhaan Allah dan demmi menolong agama Allah dan Rasulnya 

itulah orang-orang yang benar 

دحونَ فِ صحدحورِ  بُّونَ مَنْ هَاجَرَ إلِيَْهِمْ وَلََ يََِ يماَنَ مِنْ قَ بْلِهِمْ يُحِ ارَ وَالِْْ هِمْ حَاجَةً مَِّا أحوتحوا وَالَّذِينَ تَ بَ وَّءحوا الدَّ
 17هحمح الْمحفْلِححونَ وَي حؤْثرِحونَ عَلَى أنَْ فحسِهِمْ وَلَوْ كَانَ بِِِمْ خَصَاصَةٌ وَمَنْ يحوقَ شححَّ نَ فْسِهِ فأَحولئَِكَ  

Artinya: dan orang-orang (ansar) yang telah menempati kota Madinah dan 

telah beriman dari sebelum kedatangan mereka mehajirin. Mereka mencintai 

orang-orang yang berhijrah ketempat mereka . dan mereka tidak menaruh 

keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberi kepada mereka 

muhajirain dan mereka mengutamakan muhajirin atas dirnya sendiri 

meskipun mereka juaga memerlukan.dan siapa yang dijaga dirirnya dari 

kekikiran maka merkalah orang-orang yang beruntung 

يماَنِ وَلََ  خْوَاننَِا الَّذِينَ سَبَ قحونًَ بِِلِْْ  تََْعَلْ فِ ق حلحوبنَِا غِلًا وَالَّذِينَ جَاءحوا مِنْ بَ عْدِهِمْ يَ قحولحونَ رَب َّنَا اغْفِرْ لنََا وَلِِْ
 18للَِّذِينَ آمَنحوا رَب َّنَا إِنَّكَ رَءحوفٌ رَحِيم

Artinya: dan orang-orang yang datang setelah mereka (muhajirin dan ansor) 

mereka berdo’a ya tuhan kami ampunilah kami dan sudara-saudara kami yang 

telah beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah engakau tanamlan 

 
15 Q.S al-Fatḥ, 48: 29 
16 Al-Ḥashr, 59: 8 
17 Ibid, 9 
18 Ibid, 10 
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kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman, ya tuhan 

kami engkaulah maha penyantun dan maha penyayang. 

مْ وَرَضحوا عَنْهح وَأعََدَّ وَالسَّابقِحونَ الَْْوَّلحونَ مِنَ الْمحهَاجِريِنَ وَالْْنَْصَارِ وَالَّذِينَ ات َّبَ عحوهحمْ بِِِحْسَانٍ رَضِيَ اللََّّح عَن ْهح 
 19لَِحمْ جَنَّاتٍ تََْريِ تََْتَ هَا الَْْنْْاَرح خَالِدِينَ فِيهَا أبََدًا ذَلِكَ الْفَوْزح الْعَظِيمح 

Artinya: dan orang-orang yang terdahulu dan yang pertama-tama masuk 

Islam di antara orang-orang muhajirin dan ansar dan orang-orang yang 

mengukuti mereka dengan baik. Allah ridha kepada mereka dan merekapun 

ridha kepada Allah. Allah menyediakan kepada bagi mereka surga yang di 

dalamnya terdapat sungai-sungai yang mengalir. Mereka kekal didalamnya 

selama-lamanya itulah kemenagan yang agung. 

Dalam banyak hadis juga disebutkan keutaman sahabat Nabi seperti yang 

diriwayatkan oleh Anas bin Mālik meceritkan bahwa keutamaan para sahabat Nabi 

bagaikan bintang yang menjadi petunjuk terhadap yang tersesat. Dalam riwayat 

yang lain juga diceritakan bahwa janganlah sekali-kali kalian mencela shabatku 

karena seandainya kalian bersedekah emas sebesar gunung uhud maka pahalamu 

tidak akan mampu menandingi kualitas pahalanya para sahabat.20 Dalam hadis yang 

lain juga disampaikan bahwa sahabat Nabi adalah generasi terbaik. 

ثَ نَا مُحَمَّدح بْنح كَثِيٍر، أَخْبََنًََ سحفْيَانح، عَنْ مَنْصحورٍ، عَنْ   إِبْ راَهِيمَ، عَنْ عَبِيدَةَ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ رَضِيَ اللََّّح حَدَّ
   21لَّذِينَ يَ لحونَْحمْ،عَنْهح، عَنِ النَّبِيِ صَلَّى اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: »خَيْرح النَّاسِ قَ رْنِ، ثُحَّ الَّذِينَ يَ لحونَْحمْ، ثُحَّ ا

Artinya: menceritakan kepada kami Muḥammad bin Kathīr, mengabarkan 

kepada kami Sufyān, dari Manṣūr dari Ibrāhīm dari ‘Abīdah dari ‘Abdillāh 

ra. dari Nabi. Bersabda: sebaik-baiknya generasi adalah generasiku, 

kemudian setelahnya, kemudian setelahnya. 

 

Sahabat Nabi yang direkomendasi oleh Nabi untuk diikuti sunnahnya. 

Amalannya adalah amalan Islam yaitu empat sahabat mulia yaitu Abū Bakar, Umar, 

Uthmān dan ‘Alī sebagaimana berikut dalam riwayat berkut: 

ثَ نَا الْوَليِدح بْنح محسْلِمٍ قاَلَ:  مَشْقِيُّ حَدَّ ثَ نَا عَبْدح اللََِّّ بْنح أَحََْدَ بْنِ بَشِيِر بْنِ ذكَْوَانَ الديِ ثَ نَا عَبْدح اللََِّّ   حَدَّ حَدَّ
ثَنِِ يَُْيََ بْنح أَبِ الْمحطاَعِ، قاَلَ: سََِعْتح الْ  : قاَمَ بْنح الْعَلًَءِ يَ عْنِِ ابْنَ زَبْرٍ قاَلَ: حَدَّ عِرْبَِضَ بْنَ سَاريِةََ، يَ قحولح

 
19 Ibid, 9: 100 
20 Su’ūd bin ‘Aid bin ‘Umair al-Ṣā’idī, Zawā’d Al-Aḥādīth Al-Wāridah Fi Faḍa’īl Al-Ṣaḥābah 

Riḍwānullāh Ta’alā ‘Alaihīm (Madinah: al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 2015), 33. 
21 Abū ‘Abdillāh Muḥammad ibn Ismā’īl ibn Ibrāhīm ibn Mughīrah al-Bukhārī al-Ju’fī, Al-Jāmī’ Al-

Ṣaḥīḥ Al-Musnad Min Ḥadīthi Rasūlillāhi Ṣallallāhu ‘Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyāmihi 

Vol 3 (al-Qāhirah: al-Maṭba’ah al-Salafiyah, 1400), 6. 
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هَا الْقح  ، وَذَرَفَتْ فِينَا رَسحولح اللََِّّ صَلَّى اللهح عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَاتَ يَ وْمٍ، فَ وَعَظنََا مَوْعِظةًَ بلَِيغَةً، وَجِلَتْ مِن ْ لحوبح
نَا بِعَهْدٍ،   : وَعَظْتَ نَا مَوْعِظَةَ محوَديعٍِ، فاَعْهَدْ إلِيَ ْ هَا الْعحيحونح، فَقِيلَ يََ رَسحولَ اللََِّّ فَ قَالَ: »عَلَيْكحمْ بتَِ قْوَى مِن ْ

، وَالسَّمْعِ وَالطَّاعَةِ، وَإِنْ عَبْدًا حَبَشِياا، وَسَتََوَْنَ مِنْ بَ عْدِي اخْتِلًَفاً شَدِيدًا، فَ عَلَيْكحمْ بِ  سحنَّتِِ، وَسحنَّةِ اللََِّّ
وَ  بِِلن َّوَاجِذِ،  هَا  عَلَي ْ عَضُّوا  الْمَهْدِييِيَن،  الرَّاشِدِينَ  بِدْعَةٍ الْْحلَفَاءِ  فإَِنَّ كحلَّ  الْمححْدَثََتِ،  وَالْْحمحورَ  كحمْ  إِيََّ

 22ضَلًَلةٌَ 
Artinya: menceritakan kepada kami ‘Abdullāh bin ‘Aḥmad bin Bashīr bin 

Dhakwān al-Dimashqī, menceritkan kepada kami al-Walid bin Muslim 

berkata menceritkan kepada kami ‘Abdullah bin al-‘Alā’ yaitu Ibnu Zair 

berkata: menceritakan kepada kami Yaḥya bin Abī Muṭā’ berkata aku 

mendengar ‘Irbaḍ bin Sāriyah berkata: pada suatu hari Nabi berdiri di tengah-

tengah kami kemudian memberikan memberikan nasehat kepada kami 

dengan sangat luarbiasa membuat hati bergetar, menjadikan air mata 

berkucuran. Lalu Rasulullah ditanyakan engkau menasehati kami seakan 

nasehat yang terakhir, berilah kami perjanjian sehingga kami bisa setia 

dengan janji itu maka, rasulullah bersabda: “wajib bagi kalian semua untuk 

selalu bertaqwa, mendengarkan dan taat, walaupun hamba sahaya. Dan kalian 

semua akan melihat perbedaan yang dahsat setelah aku tiada nanti. Maka 

ditunttut kalian tetap istiqamah dalam sunnahku dan sunnah khalifah yang 

empat. Gigitlah dengan gigi gerahammu. Dan waspadalah dengan hal-hal 

yang baru karena setiap yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah 

sesat. 

Bahkan para ulama dalam madzhab Sunni telah sepakat bahwa sahabat Nabi 

adalah orang yang adil hal ini terbukti seperti yang sampaikan oleh Ibnu Abd al-

Bar bahwa semua sahabat adalah adil, thiqah tanpa ada perselisiah para ulama.23 

Begitu juga Ibnu Ṣalāḥ mengatakan bahwa sahabat Nabi semuanya adalah adil.24 

Dapat dipahami bahwa sahabat Nabi adalah orang-orang yang hidup dalam generasi 

terbaik karena beliau hidup dengan Nabi dan dibimbing langsung oleh Nabi. Sangat 

tidak mungkin mereka berbuat fasik apalagi berbuat kedustaan yang sengaja dengan 

mengatasnamakan Nabi. 

 
22 Abī ‘Abdillāh Muḥammad bin Yazīd bin Mājah al-Qazwainī, Al-Sunan Vol. 1 (Bairūt: Mu’assah 

al-Risālah, n.d.), 28. 
23 Aḥmad bin’Alī bin Ḥajar al-‘Asqalānī, Al-‘Iṣābaḥ Fi Al-Tamyīs Al-Ṣaḥabah (al-Qāhirah, 2008), 

8. 
24 Abī ‘Umar ‘Uthmān ibn Abd al-Raḥmān, Muqaddimah Ibnu Ṣalāḥ (Bairūt: Dar al-kutub al-

‘Ilmiyah, 2018). 
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3. Sahabat Nabi Perspektif Syi ‘ah 

Secara terminologi syi ‘ah adalah golongan yang berloyalitas terhadap Alī 

dan mengakui kepemimpinannya secara sah.25 Sedangkan pemimpin sebalumnya 

adalah kedzaliman kepadanya. Sehingga dalam menilai Sahabat Nabi kaum Syiah 

telah mengambil sikap yang berbeda dengan madzhab Sunni. Hal ini sangatlah 

tampak dilihat dari ekpresi mereka dalam berbagai karyanya baik yang klasik 

ataupun yang kontemporer. Di antara keyakina mereka terhadap sahabat adalah 

bahwa semua sahabat Nabi adalah kafir dan murtad kecuali sangat sedikit dari 

mereka yang masih mempertahankan agamanya.26 Ideologi ini ia bangun dengan 

berlandasan al-Qur’an dan sunnah sebagaimana dengan memahimi ayat berikut: 

تحمحوهح وَأنَتحمۡ تنَظحرحونَ وَمَا مُحَمَّدٌ إِ 
 خَلَتۡ   قَدۡ لََّ رَسحول  وَلقََدۡ كحنتحمۡ تََنَ َّوۡنَ ٱلۡمَوۡتَ مِن قَ بۡلِ أَن تَ لۡقَوۡهح فَ قَدۡ رأَيَ ۡ

تحمۡ   قحتِلَ   أَوۡ   مَّاتَ   أفَإَِيْن  ٱلرُّسحلح    قَ بۡلِهِ   مِن ٱللَََّّ عَلَى     ٱنقَلَب ۡ يَضحرَّ  فَ لَن  عَقِبَ يۡهِ  عَلَى   ينَقَلِبۡ  وَمَن  بِكحمۡ   أعَۡقَ   
كِرِ   ٱللََّّح  وَسَيَجۡزيِشَيۡ     27ينَ ٱلشَّ 

Artinya: Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 

menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan kamu 

menyaksikannya. Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 

telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau 

dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 

belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 

sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 

bersyukur. 

Ayat ini dipahami oleh Rafidhah bahwa berbalik kebelakang adalah murtad. 

Dan orang-orang yang murtad setelah Nabi wafat adalah para sahabat Nabi. Hanya 

sedikit dari merka yang masih mempertahankan keimanannya.  

Bahkan, banyak tergambar dalam hadis-hadis mereka Semisal yang 

disampaikan oleh al-Kulaini meriwayatkan dari Hannān dari ayahnya dari Abī 

Ja’far berkata bahwa semua kaum muslimin telah murtad sepeninggalan Rasulullah 

kecuali tiga orang yang masih selamat dan terjaga aqidahnya. Yaitu Miqdād ibn al-

Aṣwād, Abū Darrin al-Ghifārī dan Salmān al-Fārisī”. Ungkapan ini sangatlah 

 
25 Abdul Rahman, “Perkembangan Tafsir Di Kalangan Syiah,” Al-Thiqah 5, no. 2 (2022), 62. 
26 al-Shallabi, Khawarij Dan Syiah, 439. 
27 Q. S Ali Imrān 3: 143-144. 
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parsial yang mengandung makna peniadaan dan pembatasan. Yaitu meniadakan 

semua kaum muslimin yang hidup digenerasi awal Islam. Bahkan para sahabat 

Nabi, keluarga, istri-istri Nabi dan semua para generasi awal  yang telah terjamin 

masuk surga dan membatasi pada semua sahabat yang dalam keyakinan madzhab 

di luar Syiah mereka adalah generasi emas, generasi unggulan dan generasi yang 

terdapat orang-orang yang diberi kabar gembira dengan jaminan surga. 28 

Secara khusus, banyak dari hadis-hadis orang yang mencela para sahabat 

Nabi seperti yang disampaikan oleh al-Majlisī bahwa Syiah rafīḍah telah 

bersepakat sesungguhnya dalam keyakinan kami telah berlepas diri dari empat 

patung yaitu Abū Bakar, ‘Umar, ‘Uthmān dan Mu’āwiayah. Sedangkan dari 

kalangan perempuan adalah Aisyah, Ḥafṣah, Hindun dan ‘Umm al-Ḥakam. Berikut 

beserta pengikutnya. Karena mereka adalah mkhluk yang paling buruk di muka 

bumi ini. sehingga, tidak sempurna iman seseorang yang tidak berlepas diri 

darinya.29  

Diriwayat yang lain Syiah mencela eksistensi Aisyah dengan berbagai 

tuduhan-tuduhan negatif yang disandangkan pada Aisyah di antaranya. 

memarjinalkan Aisyah dari kategori keluarga Nabi. Syiah tidak menganggap 

Aisyah sebagai keluarga besar Nabi (ahl al-Bait). Meskipun beliau termasuk 

istrinya. Syi’ah mempunyai keyakinan dan manhaj yang berbeda. Bahkan, 

berasumsi bahwa Aisyah bukanlah termasuk ṣaḥabiyāt yang tergolong dalam 

ketegori adil sehingga bisa diterima hadisnya. Asumsi ini ia lontarkan bukan hanya 

asal berpendapat akan tetapi, mereka sangat argumentatif dengan 

mengiterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis.30 sebagaimana berikut: 

 
28 Sulaimān bin Sālim ibn Rajā’, al-Aqīdah Fī Ahl al-Bait Baina Ifrāṭ Wa al-Tafrīṭ (t.k.p Makab al-

Imam al-Bukhārī, 2000). 
29 Sulaimān ibn Sālim bin Rajā’, 412. 
30 Nāṣir bin ‘Abdullāh bin ‘Alī al-Qaffarī, Uṣūlu Madhhab al-Shi’ah al-Imāmiyah al-Ithnā ‘Asyarah, 

(t.k.p t.p 1994), 735. 
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وَأَ  الزَّكَاةَ  وَآتِيَن  الصَّلًَةَ  وَأقَِمْنَ  الْْحولََ  الْْاَهِلِيَّةِ  تَبََُّجَ  تَبَََّجْنَ  وَلََ  ب حيحوتِكحنَّ  طِعْنَ اللَََّّ وَقَ رْنَ فِ 
اَ يحريِدح اللََّّح ليِحذْهِبَ عَنْكحمح الريجِْسَ أهَْلَ الْبَ يْتِ وَيحطَهيِركَحمْ تَطْهِيراً   31وَرَسحولَهح إِنََّّ

Artinya: dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias 

(berprilaku) sebagaimana orang-orang jahiliyah dahulu dan laksanakanlah 

salat, dan tunaikan zakat, dan taatlah kepada Allah dan Rasulnya. 

sesungguhnya Allah hendaki menghilangkan dosa dari kamu wahai ahl al-

bait dan dia akan menyuciakan kalian sesuci-sucinya. 

Ayat 33 dari surat al-Ahzab adalah salah satu landasan Syi’ah untuk 

memperkuat pendiriannya. sehingga Syiah menafsirkan ayat dalam menentukan 

dan membatasi ahl al-Bait. Syiah menganggap bahwa ahl al-Bait menurutnya 

hanya terbatas pada ahl al-Kisā’ seperti yang diceritakan oleh Ummu Salamah  

bahwa sesungguhnya Nabi memakaikan kain kepada ‘Alī, Fāṭimah, Ḥasan, Ḥusain. 

Kemudian Nabi berdoa ya Allah ini adalah Keluargaku maka buanglah darinya 

kotaran-kotoran. Hadis ini sangat jelas. Memberikan suatu pengertian bahwa 

keluarga Nabi yang sebenarnya hanya terdiri dari empat orang tersebut karena, pada 

saat ayat tersebut turun yang ada di samping Nabi adalah meraka. Lalu diperkuat 

dengan pembacaan doa pembebasan dari kotoran terhadap mereka.  Sehingga 

dengan ayat ini Aisyah termarjinalkan dan tidak termasuk dalam kategori ahl al-

Bait atau golongan orang-orang yang disucikan. Pernyataan ini berimplikasi pada 

termarjinalnya Aisyah dari golongan orang yang suci. Sehingga ia tidak sah apabila 

meriwayatkan hadis32 

Begitu juga dengan riwayat yang diceritakan oleh Abī Baṣrah ia bertanya 

kepada Abī ‘Abdillāh tentang keluarga Nabi, keturunan Nabi dan ‘itrah. Maka 

kemudian Abī ‘Abdillāh menjawab bahwa ‘Alī Muhammad adalah keturunannya, 

‘ahl al-Bait adalah para imam yang diwasiatkan sedangkan yang dimaksud dengan 

‘itrah  aṣḥāb al-‘Abā’ atau orang mukmin yang membenarkan apa yang datang dari 

Allah dan berpegang teguh pada dua pusaka yaitu kitab Allah (al-Qur’an) dan 

 
31 Qs al-Aḥzab/ 33:33. 
32  Abū 'Isā Muḥammad ibn 'Isā al-Tirmidhī, al-Jāmi’ al-Kabīr Vol. 5, 262. No. 3205. Di bab min 

sūrah al-Aḥzab 
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berpegang pada ahl al-Bait yaitu orang-orang yang telah disucikan dari berbagai 

kotoran sebagaimana petunjuk ayat di atas.33 Al- Qurtubī berkomentar bahwa, 

Pernyataan ini sangat bertentangan dan tidak bisa diterima. Karena Syi’ah hanya 

menggunakan satu ayat dan memahaminya dengan parsial. Apabila dalam ayat 

menyebutkan ahl atau keluarga maka tidak hanya terbatas pada tiga orang itu saja. 

Bahkan semua keluarga termasuk istrinya.34 Ayat ini ditujukan kepada para istiri 

nabi. Dan seluruh keluarganya .35 

Dari berbagai pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dalam madzhab 

Syiah memandang sahabat Nabi adalah orang-orang yang telah murtad dan keluar 

dari Islam setelah Nabi wafat. Termasuk dalam kategori murtad adalah semua 

orang-orang terdekat Nabi Istrinya dan para sahabat-sahabat senior seperti Abū 

Bakar, ‘Umar, dan ‘Uthmān. Berbeda dengan Alī dia adalah sahabat yang 

dikultuskan oleh kaum Syiah bahwa penerus kenabian dalam pandangan Syiah 

adala sahabat ‘Ali dan keturunannya. Sehingga pada akhiirnya dari sahabat ‘Ali dan 

keturunannya dikenal dengan sebutan imam dua belas yang ma’ṣūm. 

Namun perlu dipahami bahwa ideologi yang diyakini oleh Syiah dalam 

menilai sahabat bukan hanya sekedar spekulasi semata. Keyakinan tersebut 

dibangun atas dasar yang kuat yaitu berlandaskan al-Qur’an dan hadis dengan 

ragam penafsirannya. Maka, Pernyataan ini yang menjadikan tertolak semua 

periwayatannya. Dalam ideologi Syiah, sahabat Nabi yang bisa diterima riwayatnya 

adalah orang-orang yang telah disucikan dan ditetapkan oleh Allah seperti Ali, 

Fatimah dan keturunannya. Maka, ideology ini yang menjadikan tertolaknya semua 

hadis yang diriwayatkan oleh semua sahabat. Meskipun dalam pandangan mazhab 

Sunni sahabat Nabi adalah orang-orang yang adil dan thiqah. 

Terdapat beberapa perbedaan dan persamaan pandangan antara sunni dan 

syi ‘ah. Sunni meyakini bahwa, semua sahabat Nabi pada generasi awal adalah 

 
33 Sulaimān bin Sālim bin Rajā’, Al-Aqīdah Fī Ahl Al-Bait Baina Ifrāṭ Wa Al-Tafrīṭ, 352. 
34Ābū ‘Abdillāh Muḥammad ibn ‘Aḥmad ibn Abī Bakr ibn Farḥi al-‘Anṣārī al-Khazrajī Syams al-

Dī al-Qurtubā, al-Jāmi’ Li Aḥkam al-Qur’an Juz 14 (Bairūt: Dar al-Kutub al-Miṣriyah, 1964), 182. 
35 Muḥammad ibn Jarīr ibn Yazīd ibn Kathīr ibn Ghālib al-‘Amlī Abū Ja’far al-Ṭabāri, Jāmi’ al-

Bayan Fī Ta’wīl Al-Qur’an Vol. 20 (Bairūt: Mu’assah al-Risālah, 2000), 237. 
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generasi emas. Mereka orang-orang yang adil dan terpercaya dalam hal periwyatan 

hadis. Karena, mereka dibimbingan langsung oleh Nabi. Sedangkan syi ‘ah 

meyakini berbeda, bahwa tidak semua sahabat digenerasi awal adalah orang-orang 

terpercaya bahkan sebagian kecil dari mereka yang dapat diterima kredibilitasnya 

yaitu hanya pada emam orang Alī, Ḥasan, Ḥusain Miqdād ibn al-Aṣwād, Abū 

Darrin al-Ghifārī dan Salmān al-Fārisī selain dari enam orang ini syi ‘ah meyakini 

mereka adalah murtad. Adapun persamaannya, antara sunni dan syi ‘ah sama 

meyakini keberadaan sahabat sebagai generasi awal Islam, hanya saja berbeda 

terkait dengan jumlah sahabat yang diakui kebenarannya. Pendapat sunni dan syi 

‘ah sama-sama berdalilkan al-Qur ‘an dan hadis namun dalam perspektif dan 

definisi berbeda. Sunni meyakini hadis hanya terbatas pada perkataan, perbuatan 

dan persetujuan Nabi. Sedangkan syi ‘ah meyakini bahwa hadis adalah perkataan, 

perbuatan dan persetujuan Nabi dan ahl al-Bait. 

 

D. Kesimpulan 

Dua perspektif yang berbeda dalam menilai eksistensi sahabat Nabi. Sunni 

meyakini bahwa semua sahabat Nabi adalah orang yang adil. Tidak mungkin 

mereka melakukan kefasikan dan kesengajaan berbohong atas Nama Nabi  dalam 

menyampaikan ajaran agama. Karena mereka hidup bersama Nabi dan dibimbing 

langsung oleh Nabi dengan metode pengajaran Nabawiyah. Sehingga generasi 

mereka dikenal dengan generasi Qur’ani yaitu generasi yang mampu 

mengkontekstualisasikan nilai-nilai al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Berbeda dari pandangan tersebut, Syiah meyakini bahwa semua sahabat 

Nabi telah murtad pasca wafatnya Nabi hanya sedikit dari mereka yang 

mempertahankan keimanannya. Bahkan termasuk dalam kategori murtad yaitu 

istri-istri Nabi dan para sahabat dekat Nabi kecuali sahabat ‘Alī dan beberapa 

sahabat. Idelogi ini tumbuh atau dasar al-Qur’an dan Sunnah dengan ragan 

penafsirannya. Namun dari dua arah yang berbeda antara Syiah dan Sunni ada 
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persamaan yaitu sama-sama mengakui keberadaan sahabat Nabi hanya berbeda 

dalam menentukan kuantitas dan kualitasnya saja. 
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